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ABSTRAK 
 

Sistem pengereman adalah salah satu bagian yang paling penting bagi kinerja sepeda motor. Rem 
merupakan suatu sistem yang bekerja untuk mengontrol, memperlambat, dan menghentikan perputaran. 
Prinsip kerja dari rem adalah merubah energi kinetik menjadi panas dengan cara menggesekkan piringan 
(disc brake / rotor) dengan kampas rem (brake pad) pada saat kedua komponen tersebut berkontak. Rem 
berfungsi untuk mengurai kecepatan dan menghentikan laju kendaraan. Sistem ini sangan penting karena 
memiliki fungsi sebagai alat keselamatan dan menjamin untuk pengendara yang aman. Kendaraan tidak 
dapat berhenti apabila pengereman hanya dilakukan dengan pengereman mesin, kelemahan ini harus 
dikurangi agar dapat menurunkan kecepatan gerak kendaraan hingga berhenti. Kerja rem disebabkan 
adanya gaya gesek pada rem melawan sistem gerak putar piringan (disk). Tujuan dari penelitian ini 
mengetahui fungsi dari sebuah pengereman dalam posisi kecepatan yang telah ditentukan. Hasil dari 
penelitian ini yaitu pada sebuah sepeda motor Honda Beat Pop dengan berat total 217 kg melaju dengan 
kecapatan 80 km/jam (22,22 m/s) melakukan pengereman pada sepeda motor tersebut sampai berhenti. 
Motor itu berhenti setelah menempuh jarak 50 m dengan kecepatan 80 km/jam.  
 
Kata Kunci : rem cakram, ketebalan cakram, pengaruh gaya rem cakram  
 
 

ABSTRACT 
 

The Effect Of Disc Brake Force, Disc Thickness, Brake Oil On Honda Beat Pop 2015 Motorcycle, 
110CC. The braking system is one of the most important parts for motorcycle performance. Brakes are 
a system that works to control, slow down, and stop rotation. The working principle of the brake is to 
convert kinetic energy into heat by rubbing the disc (brake disc / rotor) with the brake pads when the 
two components are in contact. Brakes function to break down the speed and stop the vehicle. This system 
is very important because it has a function as a safety tool and guarantees a safe rider. The vehicle 
cannot stop if braking is only done with engine braking, this weakness must be reduced in order to reduce 
the speed of the vehicle until it stops. Brake work is caused by the frictional force on the brakes against 
the disc rotational motion system. The purpose of this study is to determine the function of a braking in 
a predetermined speed position. The method used in this research is an experimental method which is 
carried out directly. The result of this research is that on a Honda Beat Pop motorcycle with a total 
weight of 217 kg traveling at a speed of 80 km/hour (22.22 m/s) braking the motorcycle until it stops. 
The motorcycle stops after traveling 50 m at a speed of 80 km/h. 
 
Keywords: disc brake, disc thickness, effect of disc brake force 
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1. LATAR BELAKANG 

Alat transportasi adalah suatu alat yang sangat 
diperlukan oleh seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Satu diantaranya yakni sepeda 
motor, Dalam pandangan Nasution (1996) 
transportasi diartikan sebagai pemindahan barang 
dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan. 
Pengguna atau manusia selalu berusaha mencapai 
transportasi yang efisien yakni berusaha mengangkut 
barang atau orang dengan waktu yang secepat 
mungkin dan dengan pengeluaran biaya yang sekecil 
mungkin (Gusniar & Ibrahim, 2021). Saat ini sepeda 
motor adalah alat transportasi yang banyak dipakai 
di Indonesia dan bahkan sepeda motor bisa dibilang 
sudah dijadikan kebutuhan primer bagi 
penggunanya. Dalam pandangan data Asosiasi 
Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) tahun 2018, 
sepanjang periode Januari-November sudah 
mendistribusikan 5.929.930 dimana tahun 
sebelumnya jumlah penjualan hanya 5.886.103. Dan 
hal ini juga dibuktikan dengan data yang dihimpun 
oleh BPS “Badan Pusat Statistik’’ dimana 
menunjukan terdapat 112,771,136 juta kendaran 
roda dua di Indonesia, sedangkan roda empat 
sebanyak 15,592,419 juta. 

Satu diantara merk motor yang lumayan banyak 
dipakai oleh masyarakat Indonesia yakni Honda 
Beat. Sejak produk ini diluncurkan di 2008 hingga 
saat ini, lebih dari 17 juta unit Honda Beat dipakai 
oleh masyarakat berbagai usia dari seluruh pelosok 
Indonesia untuk berbagai aktivitas (Toshiyuki 
Inuma,2020) 

Sistem pengereman adalah satu diantara bagian 
yang paling penting bagi kinerja sepeda motor. Rem 
adalah suatu sistem yang bekerja untuk mengontrol, 
memperlambat, dan menghentikan perputaran. 
Prinsip kerja dari rem adalah merubah energi kinetik 
menjadi panas dengan cara menggesekkan piringan 
(disc brake / rotor) dengan kampas rem (brake pad) 
pada saat kedua komponen itu berkontak.  

Memasuki era global yang serba praktis, 
perkembangan ilmu sangat pesat terutama di bidang 
IPTEK. Perkembangan ini berdampak juga pada 
perkembangan teknologi transfortasi. Inovasi di 
bidang otomotif saat ini memanjakan pemakai, dan 
trobosan teknologi terbaru harus harus memenuhi 
konsumen yang lebih mudah, aman dan nyaman. 
Kepuasan konsumen akan tercapai dari segi artistik 
kendaraan baik ekteterior maupun interor yang bagus 
dan sebagian peralatan tambahan yang memudahkan 
pemakai. 

Selain itu juga mesin memiliki performance 
yang tinggi, serta perangkat keamanan dan 
kenyamanan lengkap yang berfungsi optimal. Suatu 

kendaraan dapat dikatakan baik apabila bisa berasa 
aman dan nyaman bagi pengendara. Semua jenis 
kendaraan baik roda dua maupun roda empat di 
lengkapi dengan sebagian sistem, satu diantara dari 
sistem itu yaitu sistem pengereman.  

Peralatan ini sangat penting pada kendaraan 
dan berfungsi sebagai alat keselamatan dan 
menjamin untuk kendaraan yang aman dan rem ini 
membutuhkan master silinder untuk meneruskan 
tekanan pada saat pengereman berlangsung.  

Prinsip kerja dari rem ini yakni adanya gesekan 
antara piringan atau drum dengan kampas rem pada 
saat kedua komponen rem ini berkontak. Dengan 
adanya gaya gesek itu, energi kinetik dari kendaraan 
diubah menjadi panas dan bunyi pada saat rem 
beroperasi (Meifal dkk, 2010). 

Satu diantara faktor penyebab terjadinya 
kecelakaan lalu lintas adalah faktor kendaraan yang 
diakibatkan sistem rem yang tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya. Sistem rem yang tidak 
berfungsi disebabkan adanya keausan pada cakram 
atau drum dan kanvas rem akibat dari gesekan. 
Penggunaan rem dengan beban yang tinggi, kondisi 
jalanan yang tidak layak, minimnya kesadaran akan 
berkendara yang baik serta perawatan kendaraan 
adalah sebagian faktor tidak dapat berfungsinya rem 
secara baik. 

Sebagian peneliti menyatakan bahwa, rem 
cakram aus lebih cepat dan kehilangan 
kemampuannya terutama pada kendaraan modern, 
walaupun pemakaian kendaraan itu masih kurang 
dari 40.000 km. Keausan dini rem itu sebab brake 
pad yang modern lebih abrasif sebab compound yang 
keras, juga kualitas buruk rem cakram yang di impor 
dari sebagian Negara Asia Timur (Ian Hardianto 
Siahaan, 2008). Sebab pentingnya fungsi rem pada 
kendaraan roda dua maka perlu adanya analisa 
besaran gaya yang terjadi pada rem cakram dan rem 
tromol. 

Rem berfungsi untuk mengurai kecepatan dan 
menghentikan laju kendaraan. Sistem ini sangat 
penting sebab memiliki fungsi sebagai alat 
keselamatan dan menjamin untuk pengendara yang 
aman. Kendaraan tidak dapat berhenti apabila 
pengereman hanya dilakukan dengan pengereman 
mesin, kelemahan ini harus dikurangi agar dapat 
menurunkan kecepatan gerak kendaraan hingga 
berhenti. Kerja rem disebabkan adanya gaya gesek 
pada rem melawan sistem gerak putar piringan 
(disk). Berdasarkan latar belakang tersebut 
diperlukan analisis gaya pada rem cakram (disk 
brake), ketebalan cakram, minyak rem pada sepeda 
motor Honda Beat Pop tahun 2015, 110 cc. 
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2. METODE PENELITIAN  
Jeinis  peinelitiain  iini  adalah  peinelitiain  

eksperimeintal,  yaing  dilakukain  secara laingsuing 
uintuk peingambilain data. Tempat peinelitiain 
dilakukain di beingkel Heri motor Jala in 
Sisiingamaingaraja, Baindar Lampuing.  Peinelitiain  iini  
bertujuain  u intuk  meingetahui  gaya  yaing  terjadi  
pada  saat peingeremain,  khususinya  rem  cakram  
pada  motor  Hoind  Beat  Pop Tahuin  2015.  Data  
yaing didapat  dari  peinelitiain  yaitu  deingain  cara  
meingukur  objek  memakai  jaingka  soroing serta 
melakukain studi kasus uintuk meincari data 
peingeremain motor Hoinda Beat Pop Tahuin 2015 
secara  meinyeluruh.  Sesudah  meindapatkain  data  
lalu  dilakukain  perhitu ingain  gaya  pada  saat 
peingeremain,  hiingga  me indapatkain  hasil  yaing  
diiingiinkain. 

Desaiin alat yaing dipakai pada raingkaiain rem 
adalah desaiin alat yaing cukup sederhaina. Raingkaiain 
rem dibuat uintuk meingetahui ainalisism teka inain dari 
master siliinder (master rem) dain ainalisis gaya  pisto in 
dari kaliper rem yaing meinekain kampas rem pada 
raingkaiain rem. 

Dalam uinit peingujiain terdapat dua metode yaing 
bisa dilakukain pada raingkaiain rem cakram yakini 
peingujiain laingsuing dain peingujiain tak laingsuing. 
1. Peingujiain laingsu ing 

Peingujiain laingsuing adalah semua variabel yaing 
diukur laingsuing pada saat peinelitiain, inilaiinya 
bisa laingsuing dapat diketahui tainpa diperlukain 
perhituingain lebih lainjut. 

2. Peingujiain tak laingsuing 
Peingujiain tak laingsuing adalah semua variabel 
yaing inilaiinya didapat dari perhituingain dain 
dipakai uintuk bahain peingamatain/ainalisa. 
Adapuin prosedur utama yaing dilakukain pada 

saat peinguji adalah yang pertama meinjalainkain 
sepeda motor yaing akain diuji, kemudian meinarik 
haindel gas yaing terdapat pada sepeda motor yaing 
akain diuji, meingatur kecepatain putarain, selanjutnya 
yaitu meingulaingi peingambilain data deingain 
kecepatain yaing berbeda, dan terakhir meingambil 
data yaing dilakukain dimulai dari putarain dain bebain 
tekainain pedal rem cakram yaing lebih kecil. 

Metode peingambila in data yaing dilakukain pada 
peinelitiain iini adalah : 
1. Deingain cara meingurutkain berbagai macam 

tekainain pada pedal rem cakram dari bebain yaing 
kecil ke bebain yaing besar, dain putarain rpm dari 
sepeda motor yaing akain diuji. 

2. Meinghituing ukurain dari pedal rem cakram, 
peingukurain master siliinder, peingukurain pada 
pistoin siliinder rem, dain peingukurain jari – jari 
cakram. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil Peinelitiain iini diambil sesuai deingain 
data-data yaing didapat pada saat pe ingujiain rem pada 
kampas motor Hoinda Beat Pop 2015 adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 1. Hasil Pengujian Rem Pada Kampas 
Motor Honda Beat Pop 2015 

No Kecepatan 
Motor 

Jarak 
Pengereman 

Sampai 
Berhenti 

Ketebalan 
Kaliper 
Sesudah 

Digunakan 
1 80 Km 50 m 5 mm 
2 80 Km 50 m 5 mm 
3 80 Km 50 m 4,5 mm 
4 80 Km 55 m 4 mm 
5 80 Km 55 m 4 mm 

Sumber : Data Primer, 2022 
 

Dari hasil penelitian diatas bahwa semakin 
sering melakukan pengereman maka gesekan antara 
kampas rem dan piringan cakram mengakibatkan 
ketebalan kampas rem semakin berkurang. Pada 
percobaan pertama ketebalan kampas rem adalah 5 
mm dan setelah di lakukan percobaan sebanyak lima 
kali dengan kecepatan sepeda motor yang sama yaitu 
80 km ketebalan kampas rem semakin berkurang 
yaitu 4 mm.  

Dari hasil peinelitiain, peingukurain, dain 
perhituingain pada rem cakram ( disk brake ) pada 
sepeda motor Hoinda Beat Pop 2015 deingain 
peinelitiain yaing sudah di lakukain maka diperoleh 
hasil dari peinelitiain rem cakram sebagai berikut : 
Tabel 2. Hasil Penelitian Rem Cakram Pada 
Sepeda Motor Hoinda Beat Pop 2015 

iNo Data Peinelitiain Hasil 

1. Painjaing pedal rem    152 mm 
2. Painjaing master rem 50 mm 
3. Tebal kampas rem 5 mm 
4. Luas permukaain kampas rem 50 mm 
5. Berat kampas rem 3 gram 
6. Gaya pada pedal rem 21.28 iN 
7. Kecepatain putarain piriingain 2234,88 rpm 
8. Gaya gesek yaing dibutuhkain 1071,98 iN 
9. Gaya yaing terjadi pada 

kaliper 
535,99 iN 

10. Diameter master siliinder 6,5 mm 
11. Waktu peingeremain   9 detik 
12. Gaya peingeremain   85,5 iN 
13. Jumlah pistoin caliper   1 Buah 
14. Jari–jari dalamcakram   190 mm 
15. Jari – jari luar cakram   70 mm 

Sumber : Data Primer, 2022 
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Data Perhituingain 
Data – data yaing di dapat pada peinelitiain dalam 

peingujiain rem cakram motor Hoinda Beat Pop 
adalah: 
Tabel 3. Data Perhitungan Yang Didapat 

iNo Bagiain Yaing Diukur Hasil Yaing 
Diukur 

1 Kecepatain akhir motor (Vt) 0 m/s 
2 Kecepatain awal motor (V0) 80 km/jam = 

22,22 m/s 
3 Koefisiein gesekain pada asbes 

(µ) 
0,31 

4 Jarak peingeremain sampai 
berheinti (s) 

50 m 

5 Diameter kaliper rem (Dkaliper) 33 mm = 0,033 
mm 

6 Jarak sumbu roda (L) 1.256 mm 
7 Tiinggi keindaraain (h) 740 mm 
8 Berat keindaraain awal 92 kg 
9 Berat peinumpaing (2 oraing) 125 kg 
10 Berat total motor (W) 217 kg 
11 Bebain depain (Wdepain) @2/5W 87,2 kg 
12 Bebain belakaing (Wbrlakaing) 

@3/5 W 
131,8 kg 

13 Perlambatain pada titik kuinci 
siinkroin (ɑ’) 

0,6 g 

Sumber : Data Primer, 2022 
 
Gaya Pada Pedal Rem Depa in (Haindel Rem) 

Uintuk meindapatkain gaya pada pedal rem depain 
pada sepeda motor maka dapat dilakukain 
perhituingain sebagai berikut : 
Painjaing pedal rem   : 152 mm 
Painjaing master rem : 50 mm 
Fk . rB = F . rA 

FK = 
  .  

 
 

FK = 
 

 
 

FK = 21.28 iN 
 
Kecepatain Putarain Piriingain ( iN1 ) 

Uintuk meingetahui kecepata in piriingain 
cakram saat keindaraain melaju bisa memakai rumus : 

iN = 
  

  
 

iN = 
 /

,  
 

iN = 
,  /

,  
 

iN = 2234,88 rpm 
 
Diameter Master Rem Sepeda Motor 

Pada sebuah sepeda motor Hoinda Beat Pop 
deingain berat total 217 kg melaju deingain kecapatain 
80 km/jam (22,22 m/s) melakukain peingeremain pada 
sepeda motor itu sampai berheinti. Motor itu berheinti 
sesudah meinempuh jarak 50 m deingain kecepatain 80 
km/jam. Diasumsikain bahwa motor itu melakukain 

perlambatain secara koinstain, maka gaya gesek yaing 
dibutuhkain u intuk meingheintikain laju agar motor itu 
iyalah : 
Vo2  =  Vt2 + 2.a.s 
( 0 m/s )2  =  ( 22,22 m/s )2 + 2a ( 50 m ) 

a = 
,  /

 
  = - 4,94 m/s2  = 4,94 m/s2 

(diperlambat) 
Sehiingga gaya gesek yaing dibutuhkain adalah 
memakai rumus : 
F = m.a 
Dima ina : 
F = Gaya 
M = Massa berat total keindaraain 
a = Percapatain keindaraain sesudah 

 diperlambat 
Diketahui : 
F  = 217 kg . 4.94 m/s2 = 1071,98 iN 
Karenanan rem cakram pada sepeda motor memiliki dua 
sisi maka dibagi dua meinjadi : 

Fkaliper = 
,  

 = 535,99 iN 

Diameter pada master rem sepeda motor dapat 
dihituing memakai rumus sebagai berikut, yakini : 

 

 
  =  

 

 
 

 

 
 =  

 

 
 

.  

 
=  

,  

(  )
  

( Dmaster )2  = 42,24 mm2 = 6,5 mm 
 
Gaya Peingeremain Sepeda Motor Pada Daya 
Maksimal 

Daya maksimal yaing ditrainsmisika in mesiin 
sepeda motor Hoinda Beat Pop sebesar 6,38 kw pada 
7.500 rpm. Perhituingain inya adalah sebagai berikut : 

ω = 
 ( )

 = 785,40 rad/s 

Tmesiin =  
 

=  
 

,  /
= 8,1 𝑁. 𝑚 

Jika diketahui bahwa Dcakram = 19 cm, maka rcakram = 
9,5 cm = 0,0095 m 
T = F.r 
Dima ina : 
F = Gaya 
T = Daya maksimal 
r = Diameter cakram 
Diketahui : 

F =  = 
,  .

,  
= 85,3 𝑁    

Maka gaya peingeremain pada daya maksimal sepeda 
motor Hoinda Beat Pop adalah sebesar 85,3 iN 
 
Waktu Peingeremain 

Jika V2 = 0 ( berheinti ) dain t1 = 0 maka  waktu 
yaing dibutuhkain pada saat peingeremain dapat 
dihituing deingain rumus sebagai berikut : 
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F = m.a = m =  
 (  )

(  )
 

Dimaina : 
F = Gaya kaliper 
m  = Massa berat total keindaraain 
a = Kecepatain awal motor 
Diketahui : 

535,99 iN = 
  ( ,   )

(  )
 

T2 = 
,  /

,  
= 9 𝑠 

Jadi waktu yaing dibutuhkain pada saat peingeremain 
sepeda Motor Hoinda Beat Pop itu deingain kecepatain 
80 km/jam atau 22.22 m/s deingain gaya gesek pada 
kampas rem sebesar 535,99 iN deingain bobot total 
sepeda motor sebesar 217 kg (dua oraing peinumpaing) 
maka waktu yaing amain dilakukain pada saat 
peingeremain adalah 9 detik sampai motor itu beinar- 
beinar berheinti total 

 
4. SIMPULAN  

Pada penelitian yang penulis buat dari alat uji 
rem cakram pada sepeda motor Honda Beat Pop 
2015 ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Semakin besar gaya tekan pada pedal rem 

menghasilkan pengereman yang sangat singkat. 
2. Semakin tinggi kecepatan pada sepeda motor 

maka dapat membutuhkan waktu pada 
pengereman hingga sepeda motor berhenti. 

3. Koefesien gesekan antara piringan cakram 
dengan kampas rem dimungkinkan tidak 
konstan karena waktu yang diperoleh tidak 
proposional kenaikannya. 
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